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IPCM Market Update –  24 Mei 2021 
 

JCI Data 

Volume (Million Shares) 15.433 
Value (Bio IDR) 8.243 
Market Cap (Trillion IDR) 6.856 

 

 
 

Global Market 
 Close +/- Chg 

% IHSG 5.797 -3,9 0,6 
Nikkei 28.044                  518                    1,8 
Hangseng 28.594 0                  0 
FTSE 100 7.019 0,8                  1 
Dow Jones 34.084 -0,7                  0,6 
Nasdaq 13.535                      -4,7                  1,8 

 

 
 

Key Rates 
 Last Trade Chg (bps) MoM YoY 

BI 7-Day RR 3,50 0 0 -100 
3yr 5,04 -1 -17 -157 

10yr 6,51                 2 5             -103 
USD/IDR 14.375 0,6 -1,4              -2,9 

 

 
 

IPCM 

Last Price Chg % 

272 3,03 
 

Rilis Data Ekonomi, IHSG Berpotensi Menguat 

IHSG menguat 0.6% di tengah sentimen positif dari data ekspor Indonesia yang kuat. Ekspor Indonesia di bulan 

April tumbuh sebesar 51.9% YoY, lebih tinggi dari ekspektasi konsensus 40.7% YoY. Ekspor minyak dan gas naik 

69.6% YoY, sementara pengiriman nonmigas naik 51.1% YoY. 

 

Indeks ekuitas AS ditutup lebih tinggi karena data yang lebih baik dari perkiraan di pasar tenaga kerja AS 

mengangkat sentimen positif. Imbal hasil US Treasury 10-tahun turun 5 bps menjadi 1.63%. Harga minyak mentah 

WTI turun 2.1% menjadi US$ 62,05/barel, jatuh untuk hari ketiga berturut-turut karena tanda-tanda kemajuan 

untuk menghidupkan kembali kesepakatan nuklir AS-Iran meningkatkan prospek peningkatan pasokan minyak 

global. 

 

Namun, investor juga perlu berhati-hati terhadap kemungkinan net sell besar-besaran, terutama pada sektor 

komoditas, seiring dengan tren negatif harga beberapa komoditas yang sedang berlangsung saat ini. 
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Saham IPCM 

 

 
 

 

  Penutupan 
Mingguan 

Harga, P/E, Market Cap. IPCM IPO 

  
Harga 380 272 

P/E Ratio (x) 18,15 17,92 

Market Capitalization (IDR mn) 2.008.228 1.435.000 

 

Harga saham PT Jasa Armada Indonesia Tbk (IPCM) pada penutupan perdagangan bursa 11 Mei 
2021 berada di level Rp272. 
 
Stockbit 
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 Perbandingan harga saham anak perusahaan BUMN 

 

Hingga pekan kemarin PER IPCM berada di angka 17,92, cukup tinggi bila dibandingkan PER saat IPO. 

 

 Perbandingan harga saham IPCM dengan perusahaan sejenis di Indonesia 
 

 
 

Bila dibandingkan dengan perusahaan sejenis di Indonesia, IPCM memiliki PER yang cukup tinggi. 

Namun beberapa emiten sejenis ada yang memiliki PER outlier juga seperti TAMU, TPMA dan TMAS. 

 
 

 Perbandingan harga saham IPCM dengan perusahaan sejenis di regional 
 

 
 

Saham perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang jasa pandu dan tunda di regional 
mayoritas saham yang tidak terlalu likuid. 
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 Rilis Indikator Ekonomi 17-21 Mei 2021 

 
Berikut ini sejumlah rilis indikator ekonomi 17-21 Mei 2021. 

    
• Surplus neraca dagang Apr’21 mencapai USD 2,1 miliar, atau meningkat dibandingkan bulan 

sebelumnya sebesar USD 1,6 miliar. Surplus dagang ini telah bertahan selama 12 bulan berturut-
turut. Perkembangan ini didorong oleh kenaikan bulanan ekspor (+0,7% mom) dan impor yang 
melemah (-3,0% mom), yang masing-masing mencapai USD 18,5 miliar dan USD 16,3 miliar. Secara 
tahunan, ekspor dan impor tumbuh 51,9 yoy dan 29,9% yoy. Meningkatnya ekspor ditopang oleh 
kenaikan harga komoditas, ekonomi negara partner yang terus pulih, serta low base effect. 
Sementara itu, menguatnya impor didorong oleh pulihnya permintaan domestik, aktivitas manufaktur 
dalam negeri, dan ekspor yang meningkat.  

   
• Transaksi berjalan Q1 2021 mencatat defisit sebesar USD 1,0 miliar (0,4% dari PDB), menyusul surplus 

Q4 2020 sebesar USD 0,9 miliar (0,3% dari PDB). Perkembangan ini didukung oleh capaian surplus 
neraca barang akibat perbaikan kinerja ekspor seiring peningkatan permintaan dari negara mitra 
dagang dan kenaikan harga komoditas dunia. Sejalan dengan kinerja ekspor yang positif dan 
permintaan domestik yang melanjutkan perbaikan, kinerja impor juga meningkat cukup tinggi. 
Sementara itu, defisit neraca jasa meningkat, antara lain disebabkan oleh defisit jasa transportasi 
yang melebar akibat peningkatan pembayaran jasa freight seiring kenaikan impor barang. Di sisi lain, 
defisit neraca pendapatan primer tercatat lebih rendah dibandingkan dengan kuartal sebelumnya 
sejalan dengan penurunan pembayaran kupon dan dividen investasi portofolio.  

  
• Ekonomi Jepang Q1 2021 turun -1,3% qoq, lebih rendah dari pertumbuhan Q4 2020 sebesar 2,8% qoq 

dan konsensus pasar (-1,2% qoq). Kontraksi ini menjadi yang pertama sejak Q2 2020, akibat 
meningkatnya kasus baru Covid-19 dan lambatnya program vaksinasi. Konsumsi rumah tangga, 
belanja pemerintah dan investasi mencatat penurunan, sementara ekspor masih tumbuh positif. 
Secara tahunan, GDP Q1 2021 melemah -5,1%, dibawah ekspektasi pasar (-4,6%) dan pertumbuhan 
kuartal sebelumnya (+11,6%).  
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Disclaimer 
We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representa tion or warranty nor 

accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are those of PT Jasa Armada 

Indonesia Tbk. only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have regard to the specific 

investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the information of the addressee only and is not 

to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and should not be construed as an offer or a solicitation of an offer 

to purchase or subscribe or sell any securities. 


